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ABSTRACT 
 
 The purposes of this research are to know: (1) A relationship between 
utilization of learning resources and sociology learning outcomes at XI grade 
student of Social Science Program at SMA Negeri 1 Karanganyar. (2) A 
relationship between learning motivation and sociology learning outcomes at XI 
grade student of Social Science Program at SMA Negeri 1 Karanganyar. (3) A 
relationship between utilization of learning resources and learning motivation to 
sociology learning outcomes at XI grade student of Social Science Program at SMA 
Negeri 1 Karanganyar.The method used in this research is quantitative research 
approach. The sample used some 60 students were taken by multistage cluster 
randoom sampling technique. Data was collected by questionnaire and 
documentation. Data analysis technique used is multiple correlation analysis. 
Based on the result of research concluded: (1) There is a positive and significant 
relationship between utilization of learning resources and sociology learning 
outcomes at XI grade student of Social Science Program, SMA Negeri 1 
Karanganyar with r Pearson value is 0,455 and the significant number 0,00. (2) 
There is a positive and significant relationship between learning motivation and 
sociology learning outcomes at XI grade student of Social Science Program, SMA 
Negeri 1 Karanganyar with r Pearson value is 0,658 and the significant number 
0,00. (3) There is a positive and significant relationship between utilization of 
learning resources and learning motivation to sociology learning outcomes at XI 
grade student of Social Science Program, SMA Negeri 1 Karanganyar with 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
is 44,749  and the significant number 0,00.  
Key words : Quantitative, Utilization of Learning Resources, Learning Motivation, 
Sociology Learning Outcomes 
 ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui : (1) Hubungan 
antara pemanfaatan sumber belajar dengan hasil belajar Sosiologi siswa kelas XI 
IPS SMA Negeri 1 Karanganyar. (2) Hubungan antara motivasi belajar dengan hasil 
belajar Sosiologi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Karanganyar. (3) Hubungan 
antara pemanfaatan sumber belajar dan motivasi belajar dengan hasil belajar 
Sosiologi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Karanganyar. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel 
yang digunakan sejumlah 60 siswa yang diambil menggunakan teknik multistage 
cluster random sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi ganda. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara pemanfaatan sumber belajar dengan hasil belajar sosiologi siswa 
kelas XI IPS SMA Negeri 1 Karanganyar dengan nilai r Parson sebesar 0,455 dan 
angka signifikasi 0,00 (2) Terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
motivasi belajar dengan hasil belajar sosiologi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Karanganyar dengan nilai r Parson sebesar 0,658 dan angka signifikasi 0,00 (3) 
Terdapat hubungan positif yang signifikan antara pemanfaatan sumber belajar dan 
motivasi belajar dengan hasil belajar sosiologi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Karanganyar dengan Fhitung 44,749 dengan angka signifikasi 0,00. 
Kata Kunci : Kuantitatif, Pemanfaatan Sumber Belajar, Motivasi Belajar, Hasil 
Belajar Sosiologi 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Manusia berkualitas merupakan 
salah satu komponen penting yang 
dapat dijadikan indikator kemajuan 
bangsa. Indonesia menempatkan 
pendidikan sebagai faktor strategis 
untuk membentuk Sumber Daya 
Manusia yang berkualitas dan 
kompetitif. Berdasarkan berita yang 
ditulis oleh Departemen Keuangan 
Indonesia pada tanggal 30 Desember 
2014, pemerintah berupaya 
memprioritaskan pendidikan dengan 
mengalokasikan dana APBN sejak 
tahun 2008 sampai sekarang sebesar 
20% untuk  memenuhi kebutuhan 
penyelenggaraan pendidikan. 
Berdasarkan laporan UNESCO Indeks 
Pembangunan Pendidikan untuk semua 
atau The Education for All 
Development Index (EDI) pada tahun 
2014 Indonesia menempati peringkat 
57 dari 115 negara. Angka ini 
menunjukkan adanya peningkatan dari 
tahun sebelumya dimana pada tahun 
2008 Negara Indonesia menempati 
 peringkat ke 69 (kemenkopmk.go.id, 9 
Juli 2015).  
Pada dasarnya pendidikan 
sudah didapatkan seseorang setelah 
mereka lahir. Dalam lingkup 
pendidikan formal proses belajar 
diselenggarakan secara terencana 
dengan tujuan agar terjadi perubahan 
baik dari aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik pada diri peserta didik. 
Berdasarkan studi yang dilakukan oleh 
Nana Sudjana (2002:42) menunjukkan 
bahwa 76,6% hasil belajar siswa 
dipengaruhi oleh guru dengan rincian 
kemampuan mengajar memberikan 
sumbangan 32,43%, penguasaan materi 
memberikan sumbangan 32,38% dan 
sikap guru terhadap mata pelajaran 
memberikan sumbangan 8,60%.  
Kemampuan guru dalam 
mengelola kelas menjadi faktor yang 
dominan dalam menentukan hasil 
belajar siswa. Pemilihan sumber belajar 
yang tepat menjadi salah satu aspek 
penting dalam menentukan kualitas 
pembelajaran, hasil penelitian yang 
dilakukan oleh British Audio 
Association menyatakan bahwa 75% 
pengetahuan diperoleh melalui indera 
penglihatan, 13% melalui indera 
pendengaran, 6% indera melalui indera 
(sentuhan dan rabaan) dan 6% melalui 
indera penciuman dan lidah (Gunawan 
Rudi, 2014: 4). 
Di Indonesia dapat ditemukan 
bahwa penggunaan buku teks sangat 
dominan dari pada sumber belajar 
lainnya. Pervical dan Ellington (dalam 
Abdullah 2012: 218) dari sekian 
banyak sumber belajar yang ada 
ternyata hanya buku teks yang 
merupakan sumber belajar yang 
dimanfaatkan selain tenaga pengajar itu 
sendiri. Sedangkan mengenai sumber 
belajar yang beraneka ragam pada 
umumnya belum dimanfaatkan secara 
maksimal. Seringkali guru menjadi 
sumber belajar tunggal dengan 
menggunakan metode ceramah, 
walaupun penggunaan metode ceramah 
diperbolehkan dalam kegiatan 
pembelajaran namun jika digunakan 
secara terus menerus dapat membuat 
peserta didik bosan.  
Selain mengelola sumber 
belajar, salah satu peran guru adalah 
menciptakan susasana pembelajaran 
yang dapat memotivasi siswa untuk 
belajar dengan baik dan bersemangat. 
Pembelajaran  tidak akan bermakna 
jika siswa tidak termotivasi untuk 
belajar. Menurut penelitian yang 
 dilakukan oleh Emilia Putri (2013) 
menyatakan bahwa besar konstribusi 
gaya mengajar guru terhadap motivasi 
belajar siswa sebesar 64,7%  sedangkan 
35,3% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Hasil belajar yang baik 
merupakan harapan setiap peserta didik 
dan guru, baik atau buruknya hasil 
belajar dapat dijadikan indikator 
berhasil atau tidaknya proses kegiatan 
belajar mengajar. Penelitian yang 
dilakukan oleh Maulana Ibrahim 
(2015) menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh positif yang signifikan antara 
pemanfaatan sumber belajar dan 
motivasi terhadap prestasi belajar 
ekonomi. Variabel pemanfaatan 
sumber belajar dan motivasi 
mempengaruhi hasil belajar ekonomi 
sebesar 79,8% dan sisanya sebesar 
20,2% dipengaruhi variabel lain. 
Naskah Pembelajaran Sosiologi 
Kurikulum 2013 di SMA menyatakan 
bahwa indikator keberhasilan belajar 
pada mata pelajaran sosiologi dapat 
dilihat dari penguasaan pengetahuan 
sosiologi yang berorientasi praktek 
sehingga mengembangkan ketrampilan 
sosial dan menumbuhkan sikap 
religius, etika sosial sebagai wujud 
tanggung jawab terhadap masalah-
masalah sosial di masyarakat. 
Keberhasilan mata pelajaran sosiologi 
adalah ketika siswa mampu menguasai 
pengetahuan sosiologi yang 
berorientasi praktek. Dalam 
memberikan pengetahuan kepada siswa 
dalam mata pelajaran sosiologi 
sebaiknya siswa dilibatkan secara 
langsung dengan melihat berbagai 
fenomena yang ada dalam masyarakat.  
Oleh karena itu, guru mata pelajaran 
sosiologi dapat memanfaatkan berbagai 
sumber belajar yang dekat dengan 
lingkungan siswa itu sendiri ataupun 
jika disekolah dapat memanfaatkan 
berbagai sumber belajar yang ada 
disekolah. Berdasarkan latar belakang 
diatas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Hubungan 
Pemanfaatan Sumber Belajar dan 
Motivasi belajar dengan Hasil Belajar 
Siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Karanganyar.” 
Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui : (1) Hubungan antara 
pemanfaatan sumber belajar dengan 
hasil belajar Sosiologi siswa kelas XI 
IPS SMA Negeri 1 Karanganyar. (2) 
Hubungan antara motivasi belajar 
 dengan hasil belajar Sosiologi siswa 
kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Karanganyar. (3) Hubungan antara 
pemanfaatan sumber belajar dan 
motivasi belajar dengan hasil belajar 
Sosiologi siswa kelas XI IPS SMA 
Negeri 1 Karanganyar 
KAJIAN PUSTAKA 
Pengertian Pemanfaatan Sumber 
Belajar 
Dalam proses belajar mengajar 
pemanfaatan dapat diartikan sebagai 
aktivitas menggunakan berbagai 
macam alat, proses, bahan dan sumber 
untuk belajar. Menurut Yusufhadi 
(2009: 45) pemanfaatan mempunyai 
tanggung jawab untuk mencocokkan 
peserta didik dengan bahan dan 
aktivitas yang spesifik, menyiapkan 
peserta didik agar dapat berinteraksi 
dengan bahan untuk belajar dan 
aktivitas yang dipilih dapat 
memberikan bimbingan selama 
kegiatan belajar 
Menurut Assosiasi Teknologi 
Komunikasi Pendidikan /AECT 
mengungkapkan “Sumber belajar 
adalah meliputi semua sumber baik 
berupa data, orang atau benda yang 
dapat digunakan untuk memberi 
fasilitas (kemudahan) belajar bagi 
peserta didik” (Warsita,2008:209). 
Pemanfaatan sumber belajar 
merupakan aktivitas menggunakan 
segala sesuatu yang berasal dari luar 
diri peserta didik yang  dapat digunakan 
untuk memberikan fasilitas peserta 
didik sehingga dapat menimbulkan 
proses belajar dan memberikan 
bimbingan selama kegiatan belajar. 
Jenis-jenis Sumber Belajar 
Menurut Warsita (2008 : 2009), 
jenis-jenis sumber belajar meliputi  
Pesan (message): Pesan merupakan 
informasi pembelajran yang akan di 
sampaikan yang dapat berupa ide, 
fakta, ajaran, nilai dan data. Orang  
(people) : manusia yang berperan 
sebagai pencari, penyimpanan, 
pengolah dan penyaji pesan.   Bahan 
(materials/software) : perangkat lunak 
(softwere) yang mengandung pesan-
pesan pembelajaran yang biasanya 
disajikan melalui peralatan tertentu 
atau oleh dirinya sendiri.   Alat 
(devices/hardwere): perangkat keras 
(hardwere) yang digunakan untuk 
menyajikan pesan yang tersimpan 
dalam bahan.  Teknik (technique) : 
 prosedur atau langkah-langkah tertentu 
yang disiapkan dalam menggunakan 
bahan, alat, lingkungan dan orang 
untuk menyampaikan pesan 
Lingkungan (setting) : situasi di 
sekitar terjadinya proses pembelajaran 
tempat peserta didik menerima pesan 
pembelajaran. 
Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi adalah dorongan dasar 
yang menggerakkan seseorang 
bertingkah laku. Dorongan ini berada 
pada diri seseorang yang 
menggerakkan untuk melakukan 
sesuatu yang sesuai dengan dorongan 
yang ada pada dirinya. Oleh karena itu, 
perbuatan seseorang yang didasarkan 
atas motivasi tertentu mengandung 
tema sesuai dengan motivasi yang 
mendasarinya (Hamzah B. Uno, 
2007:7).  
Motivasi merupakan suatu usaha 
untuk meningkatkan kegiatan dalam 
mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam 
kegiatan belajar, motivasi dapat 
diartikan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 
subjek belajar itu dapat tercapai. 
Indikator Motivasi Belajar 
 Menurut Uno, (2008:31) pada 
umumnya dengan beberapa indikator 
yaitu (1) Dorongan Internal yang 
meliputi, Adanya hasrat dan keinginan 
untuk berhasil, Adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar, Adanya 
harapan dan cita-cita masa depan (2) 
Dorongan Eksternal meliputi : adanya 
penghargaan dalam belajar, adanya 
kegiatan yang menarik dalam belajar, 
adanya lingkungan belajar yang 
kondusif sehingga memungkinkan 
seseorang siswa dapat belajar dengan 
baik. 
Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan hasil langsung 
berupa tingkah laku siswa setelah melalui 
proses belajar mengajar yang sesuai 
dengan materi yang dipelajarinya 
sehingga hasil belajar dapat diartikan 
sebagai output dari proses belajar 
mengajar (Sadirman, 2007: 51).  
Hasil belajar merupakan 
perubahan yang terjadi pada diri siswa 
setelah melakukan proses pembelajaran 
baik dalam ranah afektif, psikomorik 
maupun kognitif  yang dapat diketahui 
setelah guru melakukan tes. Hasil 
 belajar dapat dijadikan indikator 
keberhasilan proses pembelajaran. 
Menurut Bloom dalam 
Suprijono (2014: 6) “hasil belajar 
mencakup kemampuan kognitif yaitu 
semua yang berhubungan dengan otak 
serta intelektual.  Afektif yaitu 
kemampuan yang berhubungan dengan 
sikap dan  psikomotor yaitu 
kemampuan yang berhubungan dengan 
gerak atau ucapan baik verbal maupun 
non verbal”. Oleh karena itu dalam 
menentukan indikator hasil belajar guru 
perlu memperhatikan ketiga ranah 
tersebut. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SMA N 
1 Karanganyar. Dalam penelitian ini 
terdapat 2 variabel bebas dan 1 variabel 
terikat. Yang menjadi variabel bebas 
adalah pemanfaatan sumber belajar dan 
hasil belajar, sedangkan yang menjadi 
variabel terikat adalah hasil belajar 
sosiologi siswa. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini penelitian adalah 
penelitian kuantitatif dengan metode 
deskriptif model korelasi. Di dalam 
penelitian ini analis deskriptif 
korelasional digunakan untuk 
menganalisa tanggapan responden 
terhadap tiap item pertanyaan yang 
diajukan kemudian dihubungkan 
dengan data-data pendukung penelitian 
sehingga diperoleh hubungan antar 
variabel penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa 
SMA N 1 Karanganyar yang berjumlah 
1260 siswa. Sampel yang digunakan 
untuk penelitian adalah siswa kelas XI 
IPS SMA N 1 Karanganyar. Sampel 
diambil dengan Tehnik Multistage 
cluster randoom sampling, sehingga 
diperoleh 60 siswa sebagai sampel 
penelitian. Dalam penelitian ini, 
pengumpulan data  menggunakan 
instrumen penelitian angket yang 
diajukan kepada responden yang 
bertujuan untuk meneliti karakteristik 
atau sebab akibat antara variabel tanpa 
adanya campur tangan peneliti. Data 
lain yang dibutuhkan berupa dokumen 
diperoleh dengan cara meminta kepada 
TU dan Guru pengampu mata pelajaran 
di sekolah. Untuk menguji validitas dan 
reliabilitas item soal pada angket 
peneliti menggunakan bantuan 
program komputer IBM SPSS Statistic 
23. Dari uji validitas dan reliabilitas 30 
item soal untuk variabel pemanfaatan 
sumber belajar diperoleh 23 item soal 
yang valid dengan hasil reliabilitas 
 sebesar 0,730. Sedangkan untuk uji 
validitas dan uji reliabilitas 30 item soal 
untuk variabel motivasi belajar 
diperoleh 23 item soal yang valid 
dengan hasil reliabilitas sebesar 0,730.  
PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini, data 
penelitian harus melewati beberapa uji 
prasyarat analisis. Hasil prasyarat 
analisis untuk uji multikolinearitas 
berguna untuk menunjukkan bahwa 
data yang akan dianalisis mempunyai 
sebaran normal atau tidak. Dari hasil uji 
normalitas di dapatkan hasil signifikasi 
0,200 untuk semua variabel. Oleh 
karena itu Ho diterima karena 
0,200>0,005. Uji prasyarat analisis 
selanjutnya adalah uji Linearitas. Uji 
linearitas berguna untuk mengetahui 
apakah model yang dibuat mempunyai 
hubungan linier atau tidak. 
Berdasarkan hasil uji linearitas variabel 
pemanfaatan sumber belajar dan hasil 
belajar diperoleh nilai p sebesar 0,771 , 
maka dapat dinyatakan bahwa 
hubungan antara masing-masing 
variabel berhubungan secara linier 
karena 0,771 > 0,05. Selanjutnya untuk 
uji linearitas variabel motivasi belajar 
dan hasil belajar diperoleh nilai p 
sebesar 0,378 , maka dapat dinyatakan 
bahwa hubungan antara masing-masing 
variabel berhubungan secara linier 
karena 0,378 > 0,05. Selanjutnya Uji 
prasyarat analisis yang dilakukan 
adalah uji multikolinearitas. Uji ini 
digunakan untuk mengetahui apakah 
ada korelasi antar variabel bebas 
(independen) dan didapatkan hasil nilai 
VIF sebesar 1,225. Shingga dapat 
disimpulkan bahwa bahwa antara X1 
dan X2 tidak terjadi multikolinearitas 
karena nilai VIF sebesar 1,225 < 10,00. 
Untuk mengetahui apakah 
hipotesis yang telah dirumuskan 
sebelumnya diterima atau ditolak maka 
langkah selanjutnya adalah melakukan 
analisis data yaitu pengujian hipotesis. 
berdasarkan uji analisis data, hasil 
penelitian menunjukkan nilai korelasi 
sebesar 0,455 dengan angka signifikasi 
0,00 < 0,01 yang berarti pemanfaatan 
sumber belajar memiliki hubungan 
yang sangat signifikan dengan hasil 
belajar Sosiologi. Hasil sumbangan 
efektif sebesar 39,65%, artinya 
pemanfaatan sumber belajar 
memberikan kontribusi sebesar 39,65% 
dalam meningkatkan hasil belajar 
Sosiologi. Hal ini membuktikan bahwa 
pemanfaatan sumber belajar memiliki 
 hubungan yang sangat signifikan 
dengan hasil belajar Sosiologi. 
Pemanfaatan sumber belajar mampu 
mendukung siswa memperoleh ilmu 
pengetahuan dari berbagai sumber 
belajar sehingga dapat menambah 
wawasan siswa dan hasil belajar yang 
dicapai dapat optimal dan maksimal 
dengan terpenuhinya ilmu-ilmu yang 
diperlukan melalui berbagai sumber 
belajar yang dimanfaatkan. 
Berkaitan dengan motivasi belajar 
Hasil penelitian menunjukkan nilai 
korelasi sebesar 0,658 dengan angka 
signifikasi 0,00 < 0,005 yang berarti 
pemanfaatan sumber belajar memiliki 
hubungan yang sangat signifikan 
dengan hasil belajar Sosiologi. Hasil 
sumbangan efektif sebesar 38,55 %, 
artinya pemanfaatan sumber belajar 
memberikan kontribusi sebesar 38,55 
% dalam meningkatkan hasil belajar 
Sosiologi. Hal ini membuktikan bahwa 
motivasi belajar memiliki hubungan 
yang sangat signifikan dengan hasil 
belajar Sosiologi. Motivasi belajar 
merupakan salah satu faktor penting 
dalam kegiatan belajar. motivasi 
belajar merupakan dorongan yang 
berasal dari dalam diri maupun dari luar 
diri siswa untuk belajar sehingga 
apabila siswa telah memiliki motivasi 
yang tinggi untuk belajar tanpa paksaan 
dari pihak luar maka hasil belajar siswa 
juga dapat dicapai dengan optimal. 
Berdasarkan hasil penelitian, 
Fhitung diperoleh 44,479 dengan 
signifikasi 0,000 yang berarti variabel 
independen (pemanfaatan sumber 
belajar) secara bersama-sama memiliki 
hubungan yang signifikan dengan 
variabel dependen (hasil belajar). hal 
ini membuktikan bahwa gabungan 
kedua variabel akan saling mendukung 
dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hasil koefisien determinasi (R2) 
diperoleh sebesar 0,782. Hal ini berarti 
variabel independen (pemanfaatan 
sumber belajar dan motivasi belajar) 
memberi sumbangan untuk 
peningkatan dan penurunan hasil 
belajar sosiologi 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan yang telah dilakukan maka 
dapat ditarik kesimpulan : 
1. Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara pemanfaatan 
sumber belajar dengan hasil belajar 
 Sosiologi siswa kelas XI IPS SMA 
Negeri 1 Karanganyar 
2. Terapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara  motivasi belajar 
dengan hasil belajar Sosiologi siswa 
kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Karanganyar 
3. Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara pemanfaatan 
sumber belajar dan motivasi belajar 
dengan hasil belajar Sosiologi siswa 
kelas XI IPS SMA N 1 Karanganyar 
A. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
peneliti akan memberikan saran 
yang dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan, sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
Guru sebaiknya memaksimalkan 
penggunaan sumber belajar 
dalam kegiatan belajar mengajar 
di sekolah dan menanamkan pada 
diri siswa bahwa sumber belajar 
yang dapat dimanfaatkan oleh 
siswa ada beragam.   
2. Bagi Siswa 
Dalam kegiatan belajar sebaiknya  
siswa dapat memaksimalkan 
pemanfaatan sumber sehingga 
siswa dapat belajar secara 
mandiri dengan baik tidak 
bergantung hanya pada guru saja 
untuk mendapatkan wawasan 
ilmu pengetahuan. Selain itu, 
siswa hendaknya menerapkan 
prinsip bahwa belajar merupakan 
salah satu kunci kesuksesan 
sehingga siswa mempunyai 
motivasi untuk belajar lebih 
tinggi. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini dapat digunakan acuan 
bagi penelitian lain yang 
berhubungan dengan hasil belajar 
sosiologi. Penelitian ini masih 
banyak kekurangan karena 
keterbatasan kemampuan peneliti. 
Oleh karena itu diharapkan 
penelitian mendatang dapat 
melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai variabel lain yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa 
terutama dalam mata pelajaran 
sosiologi. 
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